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PE]VIBENTUKAN EMBRIO SOMATIK LANGSUNG DARI EKSPLAN

DAUN PADA KELAPA SAWIT (Elueis guineensrs Jacq.)

Fatmowati dan Gale Ginting

ABSTRAK

Bttrtga rtttmtel trterLrpalcart pernnsalahart paclu klon kelapa sat'vit yang bel,unr dapat ditang-

gttlalgi secara ttrntas. Menurut para ahli terjadinya bttnga mantel tersebut diduga aldbat nnt-

tasi gerr selanta proses lcultur jaringart. Olei karena itu Pusat Penelitian Kelapa Sawit telalt

,rclikukatt pette-liriart antisipisi cleigan mertghasilkan embrio sornatilc langsuttg dari eksplan

clattrt. penelitian telah clilaiukan patla I0 ortet kelapa sawit dari 8 persilangan' Senura ortet

telalt tttertgltasilliatt enrbrio sonrutik clan ternyata acla pengaruh genotip terhadap ntedia -yang

rtigtnakaii. Hasil .yang terbailc 4iperoleh pa4a plon MK; 468 persilangan BJ042Dxl'M45lT

sjarr),a|, 52 tabung clan ,rrrro berur,t diikuti MK 365 persilangan DA128DxLM007T

sebanyak 50 taburtg , MK. 356 persilangan LM27TDxLM238T sebanltaft 35 tabung' MK' 537

persilangan MA3ZOOrU,qST0D sebanl,it tO tabung, MK. 397 persilangan B'Il26Dxl'M0027

sebanyak l5 tabung, MK. 34t persilangan DA300DxLM432Tsebanyak l2 tabung' MK' 525'

MK. 520, MK; 530 dari persilangan Boi2gDxBo I l2P nmsing-nnsing I I tabrtng, l0 taburtg' 9

tabung dan MK.J88 persilangan BJTl9DxYo004T sebanl'ah 9 tabung' Penelitian ini telah

ntetttberikan hasil ),ang gentilittg sehingga pada nxasa yang akan datang diharapkan tlupat

c{ihinclari ntasalah bunga ntantel pada kLon lcelaprt sawit.

Kata kunci : klon. bunga mantel, embrio somatik

PEI{DAHULUAN

Kelapa sawit mertlpakan tanaman ta-

hunan termasuk kelompok monokotil yang

hanya mempunyai satu titil< tumbuh se-

hingga sulit diperbanyak secara vegetatif'

Sejak tahun Ig70 beberapa peneliti Inggris

(unilever), Perancis (CIRAD-CP), Malay-

sia (FELDA, GUTHRIE, GOLDEN HOPE)

dan lndonesia (PPKS) telah melakukan

penelitian kultur jaringan kelapa sawit'

Fada era tahun 80-an para peneliti kuitur
janngan telah berhasil nlendapatkan planlet

kelapa sawit sehingga memberikan slratll

harapan cerah untuk menghasilkan klon

ungful yang dapat menaikkan produksi

tanaman per ha. Tetapi pada tahun 1986,

Corley melaporkan adanya tanaman ab-

normai di lapangan pada klon dari ge-

nerasi kedua yang dihasilkan Unilever ( i,

2,5). Abnormal berupa munculnya bunga

mantel dan hal yang sama juga ditemu-

kan pada klon Yang dihasilkan oleh

peneliti lain. Hanya saja persentase bunga

mantel yang ditemukan jurnlahnya relatif

kecil (5,690/0 pada klon PPKS) sehingga

secara keseh-rruhan tidak terlalu mempell-

garuhi produksi (3). Narnun demikian ma-

ialah bunga mantel telah mernberikan

wctrning bagi komersialisasi kr-rltur j aringarr

kelapa sawit (2,3, 5). Pada kultur Jarrngall
kelapa sawit, uutuk menghasilkarr klon di-

lakukan melalui serangkaian proses sejak

pengambilan eksplan, induksi kalus, em-

ttiog"n.sis, induksi pupus dan perakaran

planlet. Ter.ladinya bunga mantel pada klon

Lelapa sawit didr-rga disebabkan terjadinya

mr"rtasi gen pada proses kultur jaringan' Re-

siko paling besar mutasi gen terjadi pada

tahap pembentukan kalus dan perbanyakan
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kalr-rs karena pada tahap ini digr.rnakan
lronnon auksin 

,(2,4_D) pada dosls yan;
cukup ringgi (1t 3, 5, 7t.Di samping itu
sub-kr-rltur yang dilakukan secara b..,,ling_
r-rlang menyebabkan ter.ladinya akumulasi
homon auksin pada kalus. Akumulasi
homron tersebut rnenyebabkan kalus mellt_
belah secara cepat. dan tidak terorganisir
sehingga memperbesar kemungkinan ter_
ladinya mutasi gen yaltg pada gilirannya
akan menyebabkan tanaman abnonnal di
lapangan (1,4,6, 8). Berdasarkan masalah
tersebut. maka pusat penelitian Kelapa
Saw.it telah rnelakukan penelitian antisipasi
yang mencakup 3 kegiatan yaitr,r evaluasi
keragaan klon di lafangan, optirnalisasi/
eflsiensi teknik kultur;ur.gu,, dan mencari
rrretode altematif mengllrangi resiko tana_
man abnonlal. Evah,rasi keragaan klor_r di
lapangan digunakan sebagai i.t,un untuk
manajemen prodr-rksi planlet di dalam labo_
ratoriunt, karena rnasalah bunga mantel ti_
dak terkait dengan persilangir tetapi ter_
ladi secara sporadis pada tlon_klon ter_
tentu.

Optimalisasi/efrsiensi teknik kultr_rr
laringan dilakukan dengan penelitian scal_
ittg up dengan rneningkatkan daya rege_
llerasl kalus, embrio dan pllpus. Menirig_
katkan kualitas akar planllt sehinggu ,rrf_
ngurangi kegagalan hidup planlet di uLli_
matisasi dan bibitan. Melakukan usaha
pengltrangan kontaminasi mauplur pellggu_
naan media cair pada tahap tertentu se_
hingga ntengurangi biaya p.odukri planlet.

Mencari rnetode altematif untuk
men_qrlran_gi resiko abnonlal tanaman de_
lugan menrbatasi sub_kultr_rr pada semua ta_
hapan dan melakuka,, p.rr.iitian terobosan
dengan menghasilkan erlbrio somatik
langsr-urg dari eksplan daun muda kelapa
sawit. Embrio somatik ini tidak melalui fa_
hapan kaius sehingga mengurangi resiko
ter"ladinya mutasi gerr sebagai penyebab
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abnormal tanaman.

Penelitian ini bertquan untuk
menghasilkan embrio ,orrruiik langsung
dari eksplan daun sehingga mengllrangl re_

9i\o terladinya tanaman abnormal pada
kelapa sawit.

BAHAN DA]\ MBl ODE
Bahan

Eksplan berasal dari daur muda
yaitu: -4, -5, -6, -7 dan _g dari 10 ortet
kelapa sawit masing_masing: MK:341
(DA300D x LM432T), MK:3 ia pwzton
1 LM238T), MK:365 (DA128D x
LM007T). MK:388 (BJ019Dxyo004T),
MK:397 (BJt26DxLM002T), MK:468
(BI042D x LM451T), MK:SZO 1eo+Z9BD
I Boll2P), MK:525 (8o4298D x Bo tt2p),
MK:530 (8o4298D x Bo1t2p) dan
MK:537 (MA370D x MA370D). Sampel
sebanyak 50 eksplan dari masing_muring

9?.]n kelapa sawit, sehingga j.,*tut rryi
250 eksplan/ortet. pada p.,..litiun ini digu_
nakan media da-sar Murashige & Skoog

!196?) yang telah dimodifikasi de,rgai
konrbinasi honnon 2,4-D dan 2,4,5_TCpp
pada konsentrasi yang sangat rendah.

Metode

Daun muda diiris dengan ukuran
1 cm2 dan kultur eksplan ini iitempatkan
dalanr maltg gelap, temperatu r 27oC,
kelernbaban nisbi udara 50_40% selama 2
bulan. Kemudian kultr-rr eksplan dipin_
dahkan ke dalam ruang terang, temperatur
27oC, kelembaban nisbi udara-50_ 600/o, in_
tensitas cahaya 1.000 lux 24 jam/hari
selana 3 bulan. Setelah 3 bulan terbentuk
embrio somatik dan selanjutnya embrio
somatik dikultur dalam media pematangan
embrio selama 1 bulan. Selarluinya embrio
somatik dipindahkan ke dalam meclia per_
banyakan ernbrio.
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FIASIL DAN PENTBAHASAI\

Penelitian ini telah dilakukan pada

10 ortet kelapa sawit yang terdiri dari 8

persilangan. Pada setrlua ortet telah di-

peroleh embrio somatik iangslulg dari eks-

plan deusatt kualitas sangat baik. Media

dasar Murasl-rige & Skoog (1962) yallg

telah din-rodif-rkasi dengan penambahar-r

korrrbtnast horntou 2.4-D dan 2,4,5-TCPP

yang sesttai serta penyinaran dengan interl-

sitas calraya 1.000 lux selama 24 1an/liari
dapat rnenghasilkan embrio somatik lang-

slurg dari eksplatr dar'tn. Petnbentttkan eur-

brio sor-natik paling banyak terladi pada

bulan ke tiga Lrmur kultur. Hal ini terjadi

pada serltta ortct urasitrg-masing 117

tabur-rg (4,68%) dibandingkan dengan B5

I .t I ir's I l)A 12.31)rl-lv{007'l

PLIVlI]EN1'L]KAN EMBI{IO SOMATIK DARI EKSPI-AN DAUN KELAPA SAWI'I

tabur-rg (3.4%) pada bulau ke empat dan 18

tabrrng (0.12%) pada bulan ke lima. Ditin-
jau dari jenis klon temyata pembeutukan

embrio sonratik paling banyak terdapat

pada klon MK: 468 (52 tabung) persilang-

an BJ042D x LM451T dan secara bemrut

diikuti MK:365 (50 tabung) persilangan

DA128D x LM007T , MK:356 (35 tabung)

persilangan LM270D x LM238T. MK:537
(16 tabung) persilangan MA370D x

MA370D, MK:397 (15 tabung) persilangan

Bi126D x LM002T. MI(:341 (12 tabung)

persilangan DA300DxLM432T . MK: 525'

MK: 520, MK: 530 nasing-masirlg 11

tabung, 10 tabung, 9 tabr-rng persilangan

Bo429Dx Bo112P dan MK:3BB (9 tabr-rngl

persilang-an BJ019D x Yo004T" Hasil

penelitian rni dicantumkan pada Tabel i '

fabcl l. I-lasil pepbentnkan cmbrio somatik langsr.rng dari eksplan datrn
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Diduga ada pengaruh genotip tanam_
an terhadap respon media sesuai densan
persilangannya. Respon yang terbaik pIOu
persilanganBJ} ZD x LM451T dan secara
berurut diikuti persilangan_persilangan
DA128D x LM007T, LM270D x LM23bT,
MA370D x MA370D, BI|26D x LM002T,
DA300D x LM432T, Bo429D x Bo tl2p
dan BJ019D x yo004T. Embrro somatik
yang diperoleh berwarna kuning muda dan
kualitasnya sangat baik. Klon Mf,:92 dun
MK: 468 telah menghasilkan ernbrio so_
matik dan pllplls sedangkan MK:341,
MK: 356, MK: 365, dan MK: 3gg embrio
somatik tersebut telah menghasilkan pupus
dan planlet di tahap aklirnatisasi dan pre_
nurseri.

Penemuan ini sangat bennanfaat bagi
kultur jaringan kelapa sawit, karena tahap
kalus dapat dihindari sehingga dapat di_
perkecil resiko munculnya tanaman ab_
nonnal di lapangan. perbandingan mor_
phologis embrio sornatik yang terbentr-rk
langsung dari eksplan dan yallg berasal
dari kalus dapat dilihat pada Gambar 1. 2.
dan 3.

Gambar 2. Embrio
kalus.

berasal dari

.'.

Gambar 3. Pematangan embrio somatik
asal eksplan.

KESIMPULAN

Pusat Penelitian Kelapa Sawit telai,
berhasil mendapatkan embrio somatik
langsung dari eksplan. persentase pem_
bentukan embrio sornatik berbeda pad
setiap ortet sesuai dengan persilangannyi
Embrio somatik paling banyak diperoieh
dari persilangan BJ042D x LM451T
?9:B%), paling sedikit dari persilangan
BJ019D x Yo004T dan Bo42ggbxBo II2p

Gambar 1. Embrio somatik
eksplan.
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masing-ffIasing 3,60/0. Kualitas embrio so-

matik sangat baik, indeks perbanyakannya

cukup tinggi dan dari embrio somatik ter-
sebut dapat dihasilkan planlet. Hasil
penelitian ini merupakan terobosan baru

yang belurn ditemukan di laboratorium lain
baik dalarl rnaupun luar negeri. Melalui
cara ini diharapkan dapat dihindari masalah

abnormalitas klon kelapa sawit di lapang-

an.
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